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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) berdasarkan gender. Penelitian menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V Ml Miftahul Falah Dukuhmulyo, Jakenan yang terdiri dari 14 laki-laki dan 20 perempuan.
Pengumpulan data melalui soal tes pemecahan masalah berupa 5 soal uraian materi bangun datar. Analisis
dilakukan berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perempuan lebih baik
dibandingkan siswa laki-laki, terlihat dari rata-rata perolehan nilai siswa perempuan adalah 59,5 sedangkan siswa
laki-laki adalah 41,4. Pada indikator memahami masalah, baik siswa laki-laki maupun perempuan rata-rata sudah
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada indikator membuat rencana, siswa perempuan
lebih mampu menuliskan persamaan yang tepat daripada siswa laki-laki. Pada indikator melaksanakan rencana,
siswa perempuan lebih teliti dalam perhitungan daripada siswa laki-laki. Pada indikator memeriksa hasil, baik
siswa laki-laki maupun perempuan rata-rata mengabaikannya dengan tidak menuliskan penjelasan hasil. Siswa
perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki pada semua indikator pemecahan masalah matematis meskipun
tidak terlampau jauh.
Kata kunci : Bangun Datar, Gender, Pemecahan Masalah

Abstract

This study aims to describe the mathematical problem solving skills of Madrasah Ibtidaiyah (MI) students based
on gender. This research uses a qualitative descriptive type. The research subjects were fifth grade students at
MI Miftahul Falah Dukuhmulyo, Jakenan, consisting of 14 boys and 20 girls. Collecting data through problem
solving test questions in the form of 5 questions about the description of the flat shape material. The analysis was
carried out based on the attainment of indicators of mathematical problem solving ability according to Polya.
The results showed that the mathematical problem-solving abilities of female students were better than male
students, as seen from the average score of female students was 59.5 while male students were 41.4. On the
indicator of understanding the problem, both male and female students were on average able to identify what was
known and asked. In the planning indicator, female students are better able to write down the correct equation
than male students. On the indicator of carrying out the plan, female students are more careful in their
calculations than male students. On the indicators of checking results, both male and female students on average
ignored them by not writing down an explanation of the results. Female students are superior to male students in
all indicators of mathematical problem solving, although not too far.
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PENDAHULUAN
Matematika memainkan peran istimewa dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Matematika berfungsi sebagai dasar untuk akuntansi, ekonomi, kimia, fisika, dan ilmu-ilmu lain dalam
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pendidikan. Matematika juga dapat membantu untuk menghadapi permasalahan sehari-hari di kehidupan
nyata. Hal ini dikarenakan penguasaan ilmu matematika melibatkan kemampuan bernalar dan
pemecahan masalah yang baik. Peran istimewa matematika menjadikannya sebagai ilmu yang dirasa
wajib diajarkan untuk menjadi bekal seluruh lapisan masyarakat, termasuk di dalamnya siswa dan
mahasiswa (Kusumawardani dkk., 2018).

Selama proses pembelajaran matematika, permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya
kemampuan dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah matematika sangat penting, tetapi siswa
sering mengalami kesulitan (Riswari dkk., 2018). Hal ini disebabkan oleh kecemasan siswa terhadap
asumsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Siswa sangat dituntut untuk
memahami suatu konsep yang telah dipelajari agar dapat memahami konsep lain, itulah sebabnya asumsi
sulit ini begitu melekat pada matematika. Hal ini tidak dapat terlepas dari karakteristik matematika itu
sendiri. Sulaeman & Ismah (dalam Davita dkk., 2020) menyatakan bahwa matematika memiliki
karakteristik terstruktur dan sistematis yang berarti setiap bagian matematika terhubung satu sama lain.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan memecahkan masalah. Siswa harus
mampu memecahkan masalah secara efektif. Riswari & Ermawati (2023) mengungkapkan bahwa
pembelajaran pemecahan masalah matematis dapat memberikan wawasan dan kemampuan kepada
siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi juga
diperlukan dalam proses memecahkan masalah matematika, yang dapat mendorong siswa menjadi
sumber daya manusia berkualitas tinggi yang mampu memecahkan masalah sederhana maupun
kompleks (Fitria, 2018). Branca (dalam Davita & Pujiastuti, 2020) menyebutkan kemampuan
pemecahan masalah dipandang sebagai tujuan, prosedur, dan keterampilan dasar dalam matematika. Hal
ini sejalan dengan Principles and Standards for School Mathematics dari NCTM Tahun 2000 dalam
Amam (2017), yang menganggap pemecahan masalah matematika sebagai tujuan pembelajaran
matematika dan alat untuk model pembelajaran berbasis masalah.

Pemecahan masalah memiliki langkah-langkah dalam prosesnya. George Polya adalah salah satu
pakar yang mengemukakan teorinya mengenai langkah-langkah pemecahan masalah. Langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya (dalam Roebyanto & Harmini, 2017) yaitu: (1) memahami masalah,
(2) menyusun strategi pemecahan masalah, (3) menjalankan strategi pemecahan masalah, dan (4)
mengevaluasi kembali hasil. Memahami masalah meliputi menuliskan informasi yang diberikan, apa
yang dipertanyakan, serta membuat sketsa gambar (jika diperlukan). Menyusun strategi atau
menentukan rencana pemecahan masalah merupakan langkah menentukan konsep yang mendukung
pemecahan masalah. Menjalankan strategi atau rencana pemecahan masalah merupakan langkah
eksekusi strategi atau rencana yang telah dibuat sebelumnya yang bertujuan untuk memperoleh solusi.
Mengevaluasi atau meriksa hasil yang diperoleh merupakan langkah meninjau kembali ketepatan solusi
yang telah didapat. Menurut Khairunnisa & Setyaningsih (2017), yang mengacu pada teori Polya,
kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi tahapan: (1) memahami masalah dan
membuatnya dalam model matematika, (2) ketepatan menentukan algoritma untuk menyelesaikan, (3)
ketelitian perhitungan dalam proses penyelesaian masalah, dan (4) mampu menarik kesimpulan yang
diperlukan dari masalah.

Kemampuan pemecahan masalah setiap orang tentunya berbeda-beda. Hal ini karena adanya
kontribusi beberapa faktor yang mempengaruhi. Gender merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap hal tersebut. Perbedaaan gender dimaknai sebagai sikap pada laki-laki dan perempuan yang
terbentuk karena pengaruh lingkungan sosial (Rosania, 2018). Perbedaan gender di antara orang-orang
dipersepsikan sebagai kontras sifat yang dibentuk melalui siklus yang sangat panjang, misalnya melalui
proses sosialisasi, aturan agama, dan kebijakan negara (Kusumaningsih dkk., 2018). Tentu saja, proses
panjang ini membuat laki-laki dan perempuan berbeda kemampuannya dalam berbagai bidang, termasuk
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dalam sains dan. Menurut Susento (dalam Salmina & Nisa, 2018) perbedaan gender berdampak pada
perbedaan kemampuan matematis dan metode dalam mendapatkan pengetahuan. Sejalan dengan hal
tersebut, siswa laki-laki dan perempuan cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
berbeda saat mencari jawaban atau penyelesaian dari sebuah pertanyaan yang berbasis masalah (Nur &
Palobo, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. Penelitian oleh Buranda & Bernard (2018)
menggunakan soal uraian materi lingkaran sebagai materi yang diujikan mendapatkan hasil bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP perempuan lebih unggul dibandingkan siswa SMP laki-
laki berdasarkan cara berpikir, memahami, dan menyelesaikan soal. Penelitian lain dengan subjek yang
sama yakni siswa SMP namun dengan materi kubus dan balok yang diujikan dalam bentuk soal uraian
juga mendapati hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan lebih baik daripada
siswa laki-laki (Annisa dkk., 2021). Berlawanan dengan dua penelitian di atas, penelitian lain dengan
subjek sama yakni siswa SMP namun dengan materi uji soal tekanan zat dan dianalisis setiap langkahnya
berdasarkan teori Polya, diperoleh bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan pemecahan masalah
lebih unggul daripada siswa perempuan, baik siswa laki-laki maupun perempuan sering melupakan
langkah memeriksa kembali sehingga rata-rata baik siswa laki-laki maupun perempuan belum
memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Polya
(dalam Isnaini dkk., 2021).

Belum ada penelitian dengan subjek siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) meskipun beberapa penelitian
sebelumnya telah banyak meneliti perbedaan gender dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa MI Berdasarkan Gender pada Materi Bangun Datar. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa M1 berdasarkan gender khususnya
pada materi bangun datar.

METODE

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk mendeskripsikan keadaan yang
sebenarnya seputar kemampuan siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) laki-laki dan perempuan dalam
memecahkan masalah matematika. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Miftahul Falah
Dukuhmolyo, Jakenan, dengan jumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 20 perempuan. Tes
kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari 5 butir soal uraian yang digunakan untuk
pengumpulan data. Materi yang diujikan adalah bangun datar. Nilai dari tes dikonversikan menjadi
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagaimana tampak pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Konversi Nilai Menjadi Kategori Kemampuan Siswa

Nilai Kategori

nilai < 60 Rendah
60 < nilai < 80 Sedang
80 < nilai < 100 Tinggi

Analisis dilakukan berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam proses menyelesaikan soal. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan
indikator yang dikemukakan oleh Polya (dalam Rostika & Junita, 2017) yaitu: (1) memahami masalah,
meliputi menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, (2) membuat rencana, meliputi menentukan
persamaan yang tepat atau membuat pemodelan matematika, (3) melaksanakan rencana, meliputi
melaksanakan rencana penyelesaian dan ketelitian perhitungan, (4) memeriksa hasil, meliputi
menuliskan dan menjelaskan hasil sesuai dengan permasalahan awal.

183
Lovika Ardana Riswari, Femas Anggit Wahyu Nugroho, Oktaviana Indah
Susanti
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Berdasarkan Gender pada Materi Bangun Datar


https://doi.org/10.33369/jp2ms.v.i.page
https://doi.org/10.33369/jp2ms.v.i.page
https://doi.org/10.33369/jp2ms.v.i.page
https://doi.org/10.33369/jp2ms.v.i.page
https://doi.org/10.33369/jp2ms.v.i.page

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 7, No.2, Agustus 2023, pp : 181-191
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.181-191

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Nilai tes dari siswa laki-laki dan perempuan mengungkapkan adanya perbedaan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah matematika. Didapatkan hasil bahwa rata-rata siswa perempuan
memperoleh nilai lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Perolehan nilai tertinggi pada siswa perempuan
adalah 100, sedangkan siswa laki-laki adalah 80. Perolehan nilai terendah pada siswa perempuan adalah
30, sedangkan siswa laki-laki adalah 15. Adapaun rata-rata perolehan nilai siswa laki-laki dan
perempuan tampak pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata-Rata Perolehan Nilai

Gender Rata-Rata Kategori
Laki-laki 41,4 Rendah
Perempuan 59,5 Rendah

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa laki-laki dan perempuan masih dalam kategori
rendah seperti terlinat pada Tabel 2. Meskipun demikian, siswa perempuan memiliki rata-rata
kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini terlihat dari
rata-rata perolehan nilai siswa perempuan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Siswa
perempuan memiliki nilai rata-rata 59,5, sedangkan siswa laki-laki memiliki nilai rata-rata 41,4.

Selain perbedaan nilai rata-rata, melalui soal yang diujikan kepada 34 siswa juga ditemukan
perbedaan persentase siswa laki-laki dan perempuan yang memenuhi setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Perbedaan persentase tersebut dianalisis per butir soal. Tabel 3
menampilkan persentase siswa laki-laki yang memenuhi setiap indikator per butir soal.

Tabel 3. Persentase Siswa Laki-Laki yang Memenuhi Setiap Indikator Per Butir Soal
Persentase Jumlah Siswa yang Memenuhi Setiap

Indikator Indikator Per Butir Soal Ps;izizze
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Memahami masalah 100% 93% 79% 86% 50% 82%
Membuat rencana 79% 50% 29% 43% 29% 46%
Melaksanakan rencana 36% 14% 29% 36% 14% 26%
Memeriksa hasil 21% 14% 7% 14% 7% 13%

Indikator memahami masalah memiliki persentase rata-rata tertinggi, yaitu 82%, pada siswa laki-
laki, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Selanjutnya, indikator memeriksa hasil menjadi indikator
dengan persentase rata-rata paling rendah yakni 13%.

Persentase jumlah siswa perempuan yang memenuhi setiap indikator per butir soal tampak pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Persentase Siswa Perempuan yang Memenuhi Setiap Indikator Per Butir Soal
Persentase Jumlah Siswa yang Memenuhi Setiap

Indikator Indikator Per Butir Soal Pssg_nrgze
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Memahami masalah 95% 95% 95% 100% 75% 92%
Membuat rencana 90% 90% 90% 90% 20% 76%
Melaksanakan rencana 100% 65% 45% 65% 60% 67%
Memeriksa hasil 25% 30% 30% 25% 5% 23%

Sama dengan siswa laki-laki, seperti terlihat pada Tabel 4 di atas, indikator memahami masalah
memiliki persentase rata-rata tertinggi pada siswa perempuan, dengan rata-rata 92%. Dengan persentase
rata-rata 23%, indikator dengan persentase terendah juga merupakan indikator memeriksa hasil.
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Perbedaan persentase rata-rata jumlah siswa yang memenuhi setiap indikator per butir soal antara
siswa laki-laki dan perempuan dapat dibandingkan sebagaimana tampak pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Perbandingan Persentase Rata-Rata Jumlah Siswa yang Memenuhi Setiap Indikator
Persentase Rata-Rata Jumlah Siswa yang

Indikator Memenuhi Setiap Indikator
Laki-Laki Perempuan
Memahami masalah 82% 92%
Membuat rencana 46% 76%
Melaksanakan rencana 26% 67%
Memeriksa hasil 13% 23%

Kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam memecahkan masalah matematika berbeda,
seperti terlihat pada Tabel 5 di atas. Hal ini didasarkan pada seberapa tinggi persentase setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis terpenuhi. Dibandingkan siswa laki-laki, siswa perempuan
memiliki rata-rata persentase pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
lebih tinggi. Siswa perempuan lebih unggul dari siswa laki-laki pada semua indikator yaitu memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil.

Pembahasan

Secara rata-rata, kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa laki-laki dan perempuan
Madrasah Ibtidaiyah masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa masih belum dapat
menentukan persamaan yang tepat. Ketidakmampuan ini akan berdampak pada proses selanjutnya yaitu
perhitungan dan pemeriksaan hasil. Ketika tidak dapat menentukan persamaan yang tepat, tentunya
siswa akan melakukan operasi hitung yang tidak sesuai dengan konteks soal. Operasi hitung yang tidak
sesuai dengan konteks soal secara otomatis akan mempengaruhi tahap pemeriksaan hasil. Hal ini
dikarenakan pemeriksaan hasil melibatkan proses pengecekan kecocokan antara hasil dengan konteks
permasalahan pada soal. Sebagai contoh yaitu konteks permasalahan pada soal adalah mencari luas
bangun datar, tetapi siswa justru menggunakan persamaan keliling. Temuan ini sejalan dengan
pernyataan Lambertus (dalam Riswari & Ermawati, 2020) bahwa kesulitan dalam pemecahan masalah
matematis dikarenakan siswa yang tidak terampil dalam memahami soal, meneliti setiap proses
penyelesaian, dan mengevaluasi hasil.

Setiap proses penyelesaian masalah matematis merupakan satu kesatuan yang menentukan tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis seseorang. Semakin ia mampu memenuhi setiap indikator,
maka kemampuan pemecahan masalah matematisnya akan semakin tinggi atau semakin baik. Setiap
langkah pemecahan masalah matematis saling terhubung dan mempengaruhi satu sama lain. Siswa harus
mampu megidentifikasi permasalahan yakni tahu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Selanjutnya, ia harus mampu menentukan persamaan yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan
permasalahan yang ada pada soal. Persamaan yang digunakan harus sesuai dengan konteks
permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap memahami masalah. Setelah mampu menentukan
persamaan yang tepat, siswa harus melakukan operasi hitung untuk mencari hasil atau solusi. Operasi
hitung ini memerlukan ketelitian di dalamnya. Ketelitian diperlukan agar hasil yang didapat melalui
operasi hitung benar-benar sesuai dengan permasalahan. Tahap terakhir adalah pemeriksaan hasil, yakni
mencocokkan hasil yang didapat apakah sesuai dengan konteks permasalahan atau tidak. Kesatuan setiap
langkah pemecahan masalah matematis ini sejalan dengan pendapat Neria & Amit (dalam Fuad, 2016)
yang menyatakan bahwa keberhasilan pemecahan masalah bergantung pada kemampuan awal
memahami permasalahan seperti menuliskan dalam bentuk kata-kata, tabel, simbol-simbol, selanjutnya
didukung oleh kemampuan menentukan model matematik untuk masuk dalam tahap penyelesaian, dan
peninjauan kembali solusi yang didapat.
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Siswa laki-laki dan perempuan cenderung tidak sama dan memiliki alur pikir tersendiri dalam proses
penyelesaian soal pemecahan masalah matematis. Hal ini tidak lain dipengaruhi oleh perbedaan gender.
Perbedaan gender menyebabkan adanya perbedaan kemampuan dalam memahami pengetahuan dan
mengelola suatu permasalahan. Sejalan dengan pernyataan bahwa perbedaan gender menjadi salah satu
faktor yang menimbulkan perbedaan cara pikir seseorang dalam memecahkan masalah (Lestari dkk.,
2021). Pada setiap indikator pemecahan masalah matematis terdapat perbedaan kemampuan dan cara
pikir antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Perbedaan cara pikir tersebut dapat dilihat pada uraian
pembahasan jawaban dari subjek laki-laki dan perempuan dengan kategori kemampuan pemecahan
masalah matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah berikut.
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Gambar 1. Jawaban Subjek Laki-Laki dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Tinggi

Berdasarkan jawaban subjek laki-laki dengan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis
tinggi, subjek sudah memenuhi indikator memahami masalah. Hal ini tergambarkan melalui setiap
jawaban subjek yang semuanya dituliskan informasi yang diketahui dan permasalahan yang ditanyakan
secara tepat. Suendarti dkk., (dalam Sagita dkk., 2023) menyebutkan bahwa memahami masalah
merupakan langkah yang melibatkan kemampuan menemukan informasi yang sesuai dengan
permasalahan tersebut. Pada indikator membuat rencana, subjek dapat menuliskan persamaan yang tepat
pada semua soal. Akan tetapi, ketika masuk dalam pelaksanaan rencana, subjek masih belum cukup teliti
dalam perhitungan. Hal ini terlihat melalui soal nomor 5, dalam menjawabnya terdapat kesalahan
perhitungan saat mengkonversi luas ruangan dari satuan m? ke cm?. Subjek juga masih mengabaikan
proses memeriksa hasil. Hal ini terlihat pada jawaban soal nomor 3 dan nomor 5 yang tidak dicantumkan
penjelasan hasil yang sesuai dengan permasalahan awal. Memeriksa hasil merupakan pemeriksaan setiap
langkah penyelesaian, pemeriksaan masalah secara umum, dan dapat berupa penjelasan atau kesimpulan
dari jawaban yang didapat (Nadhifa dkk., 2019).
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Gambar 2. Jawaban Subjek Perempuan dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Tinggi

Berdasarkan jawaban subjek perempuan dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi, subjek memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik dibandingkan
subjek laki-laki kategori tinggi. Subjek perempuan kategori tinggi sudah mampu memenuhi semua
indikator pemecahan masalah matematis dalam proses menyelesaikan soal. Hal ini terlihat pada jawaban
lima soal semuanya dituliskan informasi yang diketahui dan permasalahan yang ditanyakan, persamaan
yang tepat, ketelitian perhitungan, dan penjelasan hasil yang sesuai dengan permasalahan awal.

Gambar 3. Jawaban Subjek Laki-Laki dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Sedang

Pada jawaban subjek laki-laki dengan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sedang,
subjek sudah mampu memenuhi indikator memahami masalah dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan permasalahan yang ditanyakan. Akan tetapi, subjek masih belum bisa menuliskan
persamaan yang tepat pada beberapa soal untuk memenuhi indikator membuat rencana. Selain itu, subjek
belum cukup teliti dalam melakukan perhitungan dalam proses melaksanakan rencana. Subjek juga
mengabaikan indikator memeriksa hasil. Hal ini tergambarkan melalui setiap jawaban subjek, yang tidak
dicantumkan penjelasan hasil yang sesuai dengan permasalahan awal.
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Gambar 4. Jawaban Subjek Perempuan dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Sedang

Tidak jauh berbeda dengan subjek laki-laki dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang, subjek perempuan juga mampu memenuhi indikator memahami masalah dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan permasalahan yang ditanyakan. Pada indikator membuat
rencana, subjek dapat menuliskan persamaan yang tepat. Perhitungan dalam proses melaksanakan
rencana sudah cukup teliti. Akan tetapi, subjek masih mengabaikan indikator memeriksa hasil. Setiap
jawaban tidak dituliskan penjelasan mengenai hasil yang sesuai dengan permasalahan awal.

Gambar 5. Jawaban Subjek Laki-Laki dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Rendah
Pada jawaban subjek laki-laki dengan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah,
subjek belum mampu memahami masalah pada beberapa soal. Ketidakmampuan memahami masalah
akan berdampak pada proses membuat rencana. Subjek belum mampu menuliskan persamaan yang
tepat. Indikator melaksanakan rencana juga belum terpenuhi. Subjek masih banyak melakukan kesalahan

perhitungan. Subjek juga mengabaikan proses memeriksa hasil.
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Gambar 6. Jawaban Subjek Perempuan dengan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Rendah
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Tidak berbeda jauh dengan subjek laki-laki dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
matematis rendah, subjek perempuan juga belum mampu memahami masalah pada beberapa soal.
Subjek masih belum bisa menuliskan persamaan yang tepat dan ada banyak kesalahan perhitungan.
Subjek juga mengabaikan proses memeriksa hasil.

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai proses penyeselesaian soal pemecahan masalah
matematis pada siswa laki-laki dan perempuan berkategori kemampuan pemecahan masalah matematis
tingkat tinggi, sedang, dan rendah, perbedaan cara pikir yang terjadi tidak terlampau jauh. Secara garis
besar, siswa perempuan lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki pada setiap indikator pemecahan
masalah matematis. Hal ini sesuai dengan penelitian serupa oleh Anggraeni & Herdiman (2018) yang
mendapati hasil siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki pada seluruh indikator
pemecahahan masalah matematis meskipun tidak terlalu signifikan. Diperkuat oleh penelitian Subekti
& Krisdiani (2021) dengan hasil siswa perempuan cenderung dapat melakukan tahapan pemecahan
masalah matematis sampai tahap memeriksa kembali hasil dengan benar. Penelitian oleh Hafidz dkk.,
(2019) juga mendapati hasil bahwa siswa perempuan lebih baik dalam memecahkan masalah
matematika daripada siswa laki-laki.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa MI masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata perolehan
nilai siswa laki-laki adalah 41,4 dan siswa perempuan adalah 59,5. Meskipun demikian, hal tersebut juga
membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perempuan lebih baik
dibandingkan siswa laki-laki. Siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki pada semua
indikator pemecahan masalah matematis meskipun keunggulan tersebut tidak terlampau jauh.

Saran

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Falah
Dukuhmulyo, Jakenan hendaknya ditingkatkan. Upaya peningkatan dapat dilakukan dengan
pembelajaran pemecahan masalah menggunakan metode pemecahan masalah menurut Polya, yakni
memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Selain itu,
upaya peningkatan juga dapat dilakukan dengan pembiasaan pengerjaan soal-soal yang melibatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Ucapan Terima Kasih peneliti tujukan kepada siswa kelas V MI Miftahul Falah Dukuhmulyo,
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